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ABSTRAK

Praktik Salat Duha dan Salat Tahajud Berjamaah di Pondok Pesantren
Hamalatul Qur’an Jogoroto Jombang, berfungsi untuk membantu hafalan dan
muraja’ah santri. Kegiatan ini merupakan salah satu cara melestarikan
kebiasaan K.H. Hasyim Asy’ari dan ulama salaf. Penenlitian ini menjelaskan
tentang pelaksanaan kegiatan, struktur genealogi pemikiran, dan tinjauan
hadisnya. Untuk mendapatkan data, peneliti melakukan observasi dan
wawancara, serta mencari hadisnya di kutubus sittah dan keterangan para
ulama’ di kitab figh. Peneliti mendapati pelaksanaan salat duha pada pukul
06.00 — 06.30 WIB dengan magqra’ setengah juz dan tahajud berjamaah
dilaksanakan pukul 02.30 WIB (persiapan) — 03.45 WIB. Kegiatan tersebut
dipimpin langsung oleh pengasuh dengan b7 al-hifzi dan disimak oleh para
santri yang lain dengan mushaf yang dibawa ketika salat (b7 an-nazar).
Tradisi ini merupakan gagasan pengasuh yang terinspirasi dari pengalaman
pribadi Pengasuh Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an sebagai alumni
Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an. Walaupun tidak ada hadis yang
menganjurkan atau melarang tahajud berjamaah sambil membawa mushaf
untuk menyimak bacaan imam, tapi berjamaah dan memperhatikan bacaan
imam adalah hal yang baik dan memiliki fadhilah/keutamaan.

Kata Kunci: living hadis, manajemen pendidikan pesantren.
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ABSTRACT

The congregational of Duha Prayers and Tahajud Prayers at the Hamalatul
Qur'an Jogoroto Jombang Islamic Boarding School, serves to help the

students memorize and muraja'ah. This activity is to preserve the habit of
K H. Hasyim Asy ‘ari and salaf'scholars. This research describes the activities,

the genealogy of thought, and a review of the hadiths. To get the data, the

researcher made observations and interviews, and looked for the hadith in the

kutubu sittah and the explanation of the scholars in the book of figh. Research

found that duha prayer is held at 06.00 - 06.30 WIB and tahajud is held at
02.30 WIB (preparation) - 03.45 WIB with magra 'half juz. The Head of
pesantren read it from his memory and listened to by students with a mushaft
on their hands. This tradition is an idea of The Head of pesantren which is
inspired by the his experience as an alumni of the Madrasatul Qur'an Islamic
Boarding School of Tebuireng. Although there is no hadith that recommends
or prohibits tahajud in congregation while carrying a Mushaf to listen to the
Imam’s reading, congregation and paying attention to the reading of the
Imam is a good thing and has fadila / virtue.

Keywords: living hadith, management of pesantren education.
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PENDAHULUAN

Kajian living hadis merupakan satu hal yang menarik. Kajian
living hadis berguna untuk melihat fenomena dan praktik sosio-kultural
yang kemunculannya diilhami oleh hadis. Praktik mewarisi tradisi nenek
moyang dan menerima modernitas adalah dua hal yang dapat
bersinggungan. Ada kalanya praktik yang berlangsung pada masa
Rasulullah tidak elok untuk diterapkan pada momen tertentu di zaman
modern, misalnya makan dengan tangan di restoran. Sebaliknya,
modernitas dapat pula tidak sesuai dengan tuntunan Nabi yang telah
diformulasikan dalam fikih, misalnya salat jamaah via televisi di
Indonesia dengan imam di Masjidil Haram Makkah.

Penelitian ini difokuskan pada praktik salat duha dan salat tahajud
berjamaah di Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an (PPHQ) Jogoroto
Jombang. Tradisi ini lahir dari kebiasaan Pengasuh Pondok yang selalu
membaca kembali hafalannya dalam salat tahajud ketika masih menjadi
santri. Kebiasaan tersebut tetap ia lakukan di pondok yang kini ia dirikan.
Akhimya, kebiasaan itu menjadi sebuah tradisi dan membentuk sebuah
tatanan sosial baru di PPHQ.

Penelitian mengenai praktik ibadah di lembaga pendidikan telah
banyak dilakukan, misalnya penelitian Nurul Faiqah' dan skripsi
Fakhomatul Jannah®. Penelitian Nurul Faigah menyimpulkan bahwa
praktik living hadis merupakan instrumen dan indikator pembentuk
kebiasaan positif siswa (4abit formation) sehingga dengan dilakukannya
secara terus-menerus (continue) akan membentuk karakter (character
building) dan kepribadian siswa yang Humanis-Religius. Adapun skripsi
Fakhomatul Jannah menyimpulkan bahwa tujuan utama dilaksanakannya
tradisi salat sunnah tagwiyatul Hifzi (salat empat rakaat membaca Yasin,
ad-Dukhan, as-Sajdah, dan Al-Mulk adalah untuk riyadhoh batiniyyah
(mendekatkan diri kepada Allah), mengisi waktu dengan hal yang
bermanfaat, dan menjadikan pengamalnya mampu menghafal Al-Qur’an.

' Nurul Faiqah, “FENOMENA LIVING HADIST SEBAGAI PEMBENTUK
KULTUR RELIGIUS DI SEKOLAH,” Turast : Jurnal Penelitian Dan Pengabdian
5,n0. 1 (2017): pp. 89-99.

2 Fakhomatul Jannah, "Salat Sunnah Taqwiyatul Hifzi studi pada santri putri Pondok
Pesantren Sirojuth Tholibin Brabo Tanggungharjo Grobogan : kajian living hadis,"
(Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 2018), 1-95,
http://eprints.walisongo.ac.id/9212/
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Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini tidak hanya
meneliti pembiasaan ibadah pada peserta didik. Penelitian ini juga bukan
membahas amalan untuk memperkuat hafalan. Penelitian ini justru
membahas salat tahajud dan duha sebagai sarana menjaga dan
mempermudah hafalan Al-Qur’an. Dengan demikian, maka dapat ditarik
tiga topik pembahasan utama. Pertama, deskripsi tentang
pelaksanaan/prosesi dari tradisi salat sunnah duha dan salat sunnah
tahajud secara berjamaah. Kedua, analisa struktur genealogi pemikiran
atau proses tranmisi tradisi sehingga tradisi tersebut bisa terbentuk.
Ketiga, tinjauan hadis tentang pelaksanaan salat sunnah duha dan salat
sunnah tahajud secara berjamaah dengan melihat literatur furas untuk
dijadikan landasan utama.

Kondisi Sosio-Geografis Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an

Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an (PPHQ) merupakan salah
satu pesantren baru (muda) yang terletak di wilayah Kabupaten Jombang
tepatnya berada di JI. Raya Jogoroto No.11 RT 010 RW 005 Dusun
Sumberbendo Desa Jogoroto Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang,
Pesantren ini terletak pada kilometer ke-7 arah selatan kota Jombang.
Secara geografis letak Pesantren Hammalatul Qur’an cukup strategis,
karena berada di tepi jalan raya yang membujur dari arah barat-timur
tidak jauh dari kota. Kondisi yang sedemikian rupa menjadikan jalanan
ini ramai dengan orang yang melewati pesantren tersebut. Pertama,
Jalurnya menghubungkan kec. Diwek-Mojoagung-Jogoroto dan sebagai
lintasan antara desa ke desa yang lain. Kedua, dekat juga dengan jalan
menuju Malang-Tulungagung-Kediri. Ketiga, lokasi Pondok Pesantren
Hamalatul Qur’an ini tepat di samping jalan, sehingga pesantren ini
sangat mudah diakses dan dikenali.

Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an, dipimpin oleh KH. Ainul
Yaqin sebagai pengasuh dan dibantu oleh beberapa ustad. Pengasuh
menetapkan visi dan misi dengan memperhatikan kondisi pesantren serta
masyarakat sekitar dalam lingkup nasional. Akhirnya, visi yang
ditetapkan adalah membantu santri duafa menjadi insan kamil hamilil
quran wa ma’nan wa ‘amalan. Adapun misinya adalah (1) Pembinaan
Fasahah simultan para hafiz dan hafizah serta (2) 7Tahfizul Qur’an dengan
konsep tata peran sahabat Nabi SAW dalam Muzakarah?

3 Dokumentasi Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an
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Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an Jogoroto Jombang berdiri
untuk memberikan solusi bagi generasi yang berpotensi untuk menghafal
Al-Qur’an dengan menggunakan sistem tahfiz cepat. Para santri didesain
untuk bisa menghafal Al-Qur’an dalam waktu kurang dari satu tahun.
Jenjang tahfiz yang singkat tersebut diharapkan bisa mendorong santri
untuk dapat segera melanjutkan studi ke jenjang berikutnya, seperti
halnya meneruskan studi di perguruan tinggi, konsentrasi pendalaman
kitab salaf, penguasaan bahasa asing, pengabdian masyarakat dan lain
sebagainya.

Walaupun waktunya singkat, tapi program fahfizini tetap menjaga
kualitas hafalan santri. Hal itu dikarenakan KH. Ainul Yaqin masih
berpedoman pada prinsip yang dipegang oleh gurunya, pendiri
Madrasatul Qur’an Tebuireng (Hadrotus Syaikh KH. Yusuf Masyhar).
PPHQ tetap mempertahankan pembinaan fasahah secara intensif
sehingga para huffaz tidak hanya mampu menghafal Al-Qur’an 30 juz
dengan lancar. Disisi lain, para Auffazjuga dibekali dengan bacaan yang
hagqut tilawah sesvai dengan standar gira’ah muwahhadah versi
Madrasatul Qur’an Tebuireng yang mengacu kepada model bacaan
Syaikhul Maqori’ Mahmud Kholil Al-Khushory.*

Program tahfizul qur’an PPHQ juga didukung dengan aktivitas
harian yang menunjang pengembagan pendidikan tahfiz, seperti salat
tahajud berjamaah dengan magra’ ' juz, salat duha berjamaah dengan
magqra’ ‘4 juz aurad famy bisyaugin dzikrul qur’an. Hal ini dilakukan agar
santri terbiasa dengan lingkungan yang penuh dengan nuansa Al-Qur’an.
Harapannya, santri tidak akan merasa berat ketika harus membaca Al-
Qur’an dengan jumlah yang banyak. Disamping itu, santri juga memiliki
hafalan dengan kualitas yang baik dan teruji di masyarakat.’

Selain itu, terdapat kegiatan ekstrakulikuler berupa: pengajian
kitab klasik; pembacaan yasin, tahlil & maulid diba’; latihan muhadarah,
diklat bilal serta khotbah jumat dan hari raya; praktik ‘ubudiyyah;
fasahahkhusus pasca tahfiz diklat imam tarawih 30 juz; mudarasahrutin
huftazdi pelosok desa; diklat peserta MTQ; pembinaan & pengembangan
kemampuan, minat & bakat di bidang al-qur’an; serta pelatihan
leadership, manajemen & organisasi pesantren.® Pondok Pesantren

4 Ibid
3 Ibid
¢ Wawancara dengan salah satu asatidz Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an
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Hamalatul Quran juga membuat terobosan-terobosan terkini sebagai
upaya penyiapan generasi yang cakap membawa al-Quran serta maksimal
menyajikannya di tengah-tengah masyarakat sehingga bisa diterima oleh
masyarakat luas.

PEMBAHASAN

Prosesi Pelaksanaan Salat Duha dan Salat Tahajud Berjamaah di Pondok
Pesantren Hamalatul Qur’an Jogoroto Jombang

Pelaksanaan salat duha berjamaah di Pondok Pesantren Hamalatul
Qur’an dilaksanakan pada pukul 06.00 — 06.30 WIB dengan magra’
setengah juz. Waktu untuk salat tahajud berjamaah, dimulai pukul 02.30
WIB (persiapan) — 03.45 WIB. Pelaksanaannya di-imam-i oleh Pengasuh
yang membaca Al-Qur’an bil-Aifzi (tanpa melihat mushaf) dan disimak
oleh para santri yang lain dengan mushaf’yang dibawa ketika salat (bin

nazar).

Pengondisian kegiatan salat duha dan salat tahajud berjamaah
dengan magra’setengah juz ini, memerlukan kerja sama yang baik antara
pengurus/guru dan ketua masing-masing asrama yang dikomandoi
langsung oleh kepala pondok. Hal ini dikarenakan banyaknya jumlah
santri di PPHQ.

Semua program yang dirancang sebuah lembaga sejatinya adalah
upaya pencapaian visi dan misi lembaga itu sendiri. Begitu pula yang
terjadi di PPHQ. Pengasuh sebagai pimpinan tertinggi pesantren
merancang semua program pendidikan untuk mencapai visi pesantren.
Dalam hal ini, pelaksanaan Program Salat Duha dan Tahajud berjamaah
dengan magra’setengah juz merupakan sebuah strategi Pengasuh PPHQ
untuk mencapai visi pesantren. Pengasuh mendidik santri untuk
mencapai tujuan itu dengan berusaha maksimal dan mandiri.

Istilah insan kamil biasanya digunakannya untuk melabeli konsep
manusia ideal. Secara bahasa, istilah insan kamil (al-insan al-kamil)
terdiri dari dua kata: kata al-insan yang diartikan sebagai manusia dan
kata al-kamil yang berarti sempurna. Jika mengulas istilah kata
“sempurna’ sebagaimana diungkapkan oleh Murtada Mutahari tidak
sama dengan kata tamam (lengkap), meskipun keduanya terlihat sama.
Kata tamam atau lengkap adalah istilah yang mengacu kepada sesuatu
yang disiapkan menurut rencana, seperti bangunan rumah atau masjid.
Bila sebagiannya belum selesai, maka bangunan itu disebut bangunan
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yang belum jadi atau belum lengkap. Meskipun begitu, sesuatu mungkin
saja dianggap lengkap, meskipun masih ada kelengkapan lain yang
nilainya lebih tinggi, itulah yang disebut dengan kami/ (sempurna).”

Dengan demikian, pendidikan insan kamil dapat diartikan sebagai
pembelajaran bagaimana menyeimbangkan keserasian antara jasmani dan
ruhani. Upaya pengembangan diri seorang individu itu mengharuskan
untuk memaksimalkan kekayaan batin dari eksistensinya. Jadi, sebuah
proses pengembangan diri tidak akan tercapai dengan baik, jika tidak
dibarengi dengan upaya menyelaraskan jasmani dan ruhaninya. Untuk
menyelaraskan dua dimensi jasmani dan ruhani, seorang manusia
memerlukan kreatifitas intelektual dan kebersihan ruhani. Wilayah inilah
yang coba digembleng pengasuh melalui pelaksanaan salat duha dan
tahajud berjamaah dengan magra’setengah juz.

Pelaksanaan salat duha dan salat tahajud berjamaah dengan magra’
setengah juz ini menjadi ciri khas dan strategi menghafal al Qur’an di
Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an. Bahkan, dikatakan bahwa kegiatan
tersebut berdampak langsung pada bertambahnya kecepatan hafalan para
santri. Santri yang mengalami kesulitan dalam hafalan juga dapat
dideteksi melalui ketidakaktifannya dalam mengikuti kegiatan salat duha
dan salat tahajud berjamaah dengan magra’setengah juz.® Jadi, tepatlah
kiranya apabila dikatakan bahwa pelaksanaan salat duha dan tahajud
berjamaah ini merupakan upaya pencapaian visi pesantren yakni
membentuk insan kamil yang hamilil qur’an.

Pada dasarnya tujuan utama dari pengadaan program ini adalah
pembiasaan dalam dua hal. Pertama, pembiasaan menjalankan salat duha
dan tahajud. Kedua, pembiasaan mendengarkan dan menyimak bacaan
ayat al Qur’an yang akan dihafalkan ataupun yang sudah dihafalkan.
Dengan banyak menyimak magra’dalam setiap pelaksaan salat duha dan
tahajud berjamaah itu, santri diharapkan mampu mencapai target khatam
hafalan dalam waktu kurang dari setahun.’

7 Murtadha Muthahari, Manusia Sempurna; pandangan Islam tentang hakikat
manusia, trans. oleh M. Hasyem (Jakarta: Lentera, 1993). 33

8 Wawancara dengan asatidz Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an.

® Wawancara dengan Ustadz Nizar selaku Panitia Penerimaan Santri Baru Pondok
Pesantren Hamalatul Qur’an.
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Struktur Genealogi Pemikiran atau Proses Tranmisi Tradisi Sehingga
Tradisi Salat Duha dan Salat Tahajud Berjamaah Bisa Terbentuk di
Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an Jogoroto Jombang

Menurut van Peursen, tradisi merupakan pewarisan atau penerusan
norma-norma, adat-istiadat, dan kaidah-kaidah serta pewarisan harta
kekayaan.! Kajian tradisi dalam ranah masyarakat biasanya selalu
berkaitan dengan agama. Agama seringkali diposisikan sebagai salah satu
sistem acuan nilai (system of referenced value) dalam keseluruhan sistem
tindakan (system of action) yang mengarahkan dan menentukan sikap
serta tindakan umat beragama.'' Begitu pula tradisi salat duha dan salat
tahajud berjamaah di Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an Jogoroto
Jombang.

Berdasarkan analisis faktor pembentukan /ving hadis dan
beberapa fenomena /iving, maka fenomena salat duha dan salat tahajud
berjamaah di Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an masuk dalam katagori
tradisi praktik. Adapun tradisi salat duha berjamaah di PPHQ, didasarkan
pada hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud:

J*—'u"w‘u‘-%‘“udjﬂ-‘-u‘-w 5 B35 JB 5ak U heds 0>
£S5 6l ol i il Jio alag atle U Jio 231 o 4T a5 T T 6 g8
_u\,muuswmww@wl&@eyﬁwmm@@\un

3913 gl oy 92 215 £ o830 A T 5 Lo Ca2T B0 Jio

“Telah menceritakan kepada kami Hats bin Umar, telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dari 'Amru bin Murrah
dari Ibnu Abu Laila. Dia berkata, ‘Tidak ada seorang pun
yang menyampaikan kepada kami bahwa dirinya pernah
melihat Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam mengerjakan salat
Duha selain Ummu Hani. Dia menyebutkan bahwa pada hari
penaklukan Kota Makkah, Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
pemah mandi di rumahnya kemudian beliau mengerjakan

10 Jannes Alexander Uhi, Filsafat Kebudayaan : Konstruksi Pemikiran Cornelis
Anthonie van Peursen dan Catatan Reflektifnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2017), 43

1 Zainuddin Daulay e.d, Riuh di Beranda Satu : Peta Kerukunan Umat Beragama di
Indonesia, (Jakarta: Depag, 2003), 61.
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salat delapan rakaat dan tidak ada seorang pun yang melihat
beliau mengerjakannya setelah itu.”"

Sedangkan untuk tradisi salat tahajud berjamaah didasarkan
pada hadis Rasulullah SAW. yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:

dale bl o 1 sy I8 B - i ) o - 53550 o G2 el (2350
B il 3a3 Ball il Al Al 348 Hliass 33 pliiall Qadl » -elu
PO (PPN B 5 TN

“Qutaibah bin Sa’id bercerita kepada kami, Abu ‘Awanah
bercerita kepada kami, dari Abi Bisyr, dari Humaid bin Abdi
ar-Rahman al-Himyariyyi, dari Abi Hurairah radhiya Allahu
‘anhu. la berkata bahwa Rasulullah shalla Allahu ‘alaihi wa
sallam bersabda, ‘Sebaik=baik puasa setelah ramadhan
adalah (puasa) Bulan Allah Muharram. Sebaik-baik salat
setelah salat Fardu adalah salat malam. >

Struktur genealogi atau pemikiran yang melatarbelakangi tradisi
tersebut bersumber dari Pengasuh Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an.
Pengasuh berperan sebagai figurepemilik ide yang kemudian ide tersebut
ditransfer dalam bentuk sebuah sistem dengan memanfaatkan sumber
daya santri yang ada. Dengan demikian posisi pengasuh dalam hal ini
tidak hanya sebagai inovator, namun beliau juga sebagai manajer
sekaligus transformator.

Menganalisa struktur geneologi suatu tradisi tak akan terlepas dari
pemikiran pencetus tradisi tersebut. Dalam hal ini, jika kita hendak
menganalisa mengenai akar terbentuknya tradisi salat duha dan salat
tahajud berjamaah di Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an Jombang,
maka langkah pertama yang harus diambil adalah mengidentifikasi latar
historis-sosiologis pendiri pesantren yang juga pengasuh PPHQ.

12 Abu Dawid Sulaiman bin al-Asy’as, Sunan Abi Dawud (Beirut: Maktabah al-
Ash’riyyah, tt) 2, 28.

13 Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim (Beirut: Dar al-Thya’ at-Turats al-Araby, tt) 2,
281.
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Pengasuh Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an, KH. Ainul Yaqin
merupakan Alumni Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an Tebuireng. Ia
terinspirasi oleh cerita amaliyah =~ KH. Hasyim Asy’ari yang
mentradisikan salat tahajud berjamaah dengan magra’’2 juz bin nazar di
pesantren Tebuireng.'* Kemudian, KH. Ainul Yagin melakukan sedikit
modifikasi. Modifikasi yang dimaksud adalah mengadakan salat tahajud
berjamaah hanya dengan magra’ " juz bil-hifzi dan disimak oleh para
santri yang lain dengan mushaf yang dibawa ketika salat.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa ide dipegaruhi oleh
pengalaman pemilik ide. Jika kita mengutip pendapat M. Abid al Jabiri
yang mengatakan bahwa terdapat relasi yang signifikan antara pemikiran
dengan realitas sosial. Maka, hal ini menunjukkan kemunculan suatu
pemikiran tidak lepas dari konteks historis sosiologis yang mengitari si
pemikir."> Dengan demikian tepatlah apa yang dikatakan Abid al Jabiri
jika memandang fenomena ini.

Keberlangsungan suatu tradisi religi tentunya tidak terlepas dari
para agensi yang menjadi pelopor acuan tindakan beragama dalam suatu
kelompok masyarakat. Dilihat dari kapasitas serta kemampuan agen
untuk bertindak, Max Waber mengidentifikasi ada tiga tipe otoritas agen,
yaitu : otoritas tradisional, otoritas kharismatik dan otoritas legal-
rasional. Otoritas tradisional adalah tipe agensi yang keabsahannya
besandar pada adat istiadat. Otoritas kharismatik adalah tipe agensi yang
disandarkan pada aspek kharisma atau kualitas istimewa seseorang, serta
pengakauan orang lain terhadap kharisma tersebut, sedangkan otoritas
legal-rasional adalah kekuatan serta keabsahan agensi yang ditumpukan
pada legalitas atau aturan resmi, yakni kepercayaan pada prosedur.'®
Dalam realitas di Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an tiga tipe agensi
tersebut termasuk dalam ketokohan KH. Ainul Yaqin yang mereka
jadikan acuan atau role model dalam bertindak.

14 Wawancara dengan K. Ainul Yaqin selaku Pengasuh Pondok Pesantren Hamalatul
Qur’an

15 Sebagaimana yang dikutip Muhammad In’am Esha, selengkapnya baca lihat,
Muhammad In’am Esha, Falsafah Kalam Sosial, (Malang: UIN Maliki Press, 2010),
1

16 Kamila Adnani, dkk. Human Agent dalam Tradisi Fikih : Studi Relasi Hukum Islam
dan Moralitas Perspektif Abou El Fadl, dalam Jurnal Kudifikasia : Jurnal Penelitian
Keagamaan dan Sosial Budaya, Vol. 7, No. 1, Tahun 2013, STAIN Ponorogo, 4.
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Salat duha dan tahajud berjamaah di Pondok Pesantren Hamalatul
Qur’an dilaksanakan pengasuh secara istiqomah, tidak hanya ketika hari
aktif. Walaupun saat liburan santri, salat tahajud masih tetap berjalan
seperti biasa. Hal inilah yang menjadikan tradisi salat duha dan salat
tahajud berjamaah /anggeng. Tradisi itu terbentuk bukan sebagai acting
atau ajang pamer kepada santri. Tradisi ini sudah muncul dari awal
pesantren berdiri dan terus berkesinambungan.

Bila ditinjau dari sistem perencanaan, sistem komunikasi
kebijakan, dan sistem perencanaan program, maka PPHQ menggunakan
sistem “top-down planning’. Artinya, sebuah perencanaan yang dibuat
oleh pucuk pimpinan, disampaikan ke bawahannya untuk ditindaklanjuti.
Jika ditinjau dari sisi kebutuhan, maka perencanaan model ini muncul
sebagai buah dari ide, pikiran, kreasi, dan inisiatif untuk menggapai
tujuan tertentu seperti untuk meningkatkan mutu pendidikan, penerapan
kurikulum, meningkatkan efisiensi waktu, kebijakan pendidikan dan lain
sebagainya.

Penggunaan sistem perencanaan model ini, memiliki kekurangan
dan kelebihan. Dalam beberapa hal, model fop-down terkadang memiliki
dampak negatif karena memposisikan bawahan untuk harus menerima
saja. Akibatnya, mereka tidak memiliki keberanian untuk menyanggah,
mengomentari, dan menanggapi jika terdapat hal yang perlu dievaluasi
atau dimatangkan. Kondisi ini dapat melemahkan daya kreativitas dan
pola pikir kritis bawahan. Begitulah, komunikasi yang bersifat
instruksional dapat menyebabkan ada hal-hal penting yang terlewatkan.
Namun demikian, sebenamnya 7op down planning juga memiliki
kelebihan. Waktu yang dibutuhkan untuk proses perencanaan bisa lebih
efisien dan efektif dibanding botfom-up planning. Di samping itu, sistem
komunikasi yang biasa dilakukan secara langsung dalam top-down
planning akan memudahkan proses monitoring.

Model top-down planning sudah tepat dipakai oleh figur kiai
sebagai pemimpin kharismatik dan visioner yang bertugas meneruskan
ajaran para pendahulunya. Walaupun secara teknis, kiai masih menerima
dan menanyakan laporan dari bawahannya sebagai bentuk evaluasi dan
pengawasan. Model tersebut sangat berpengaruh dalam membentuk
prilaku komunitas madrasah dan berimplikasi terhadap efektifitas proses
transformasi dan kesamaan visi antar elemen.
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Tinjavan Hukum Islam tentang Pelaksanaan Salat Duha dan Salat
Tahajud Berjamaah di Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an Jogoroto
Jombang

Salat Duba

Terdapat banyak hadis yang menerangkan salat duha. Peneliti
dalam hal ini mencoba untuk mengkategorikan keterangan hadis-hadis
tersebut menjadi tiga kategori. Pengkategorian ini dibutuhkan karena
sejauh penelusuran peneliti didapati bahwa ada beberapa hadis yang
ta’arudl (berlawanan). Hadis-hadis tersebut dapat dikategorikan sebagai
berikut:

Pertama, hadis yang menerangkan Nabi SAW melakukan Salat Duha:

o5 Lk e JB B4 (3 gpae BE0S 4a ks 805 23T - 1) o
Gl Jiad plug dule dlil o 2ol oy T 0a T G305 W Jgas ST o &
233 LR U35 cplay ade il o <l Joy &1 2305 ELB e A1)
ZanT 18 Bl Ji 5f A6 w68y ey il oy (Ludils 4%s i
EEN PESER e SRS R H N
“ Adam bercerita pada kami, Amr bin Murrah bercerita pada
kami bahwa dia mendengar Abdurrahman bin Abi Laila
berkata, ‘Tak ada seorang pun yang menceritakan bahwa dia
melihat Rasulullah shalla Allahu ‘alaihi wa sallam salat duha
kecuali Ummu Hani’, sesungguhnya dia bercerita bahwa
Rasulullah shalla Allahu alaihi wa sallam masuk rumahnya
pada hari Fathu makkah. Kemudian Rasul mandi dan salat
delapan rakaat. Ummu Hani’ tidak pemah melihat Rasul

salat dengan salat yang lebih ringan dari itu meskipun Rasul
sudah sempurna dalam rukuk dan sujudnya.”

Kedua, Hadis yang menerangkan Nabi SAW kadangkala melakukan
Salat Duha/ mengerjakannya karena ada suatu sebab:

Einede U8 Gy il ol 0 2 BT i) 83 (e B35 - 11 -
é.‘mui;a;"suﬂj I FESR g,@;gupﬁt Se 3 UG UG @gua_‘;‘:?\ s &l gﬂj?
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“Ali bin al-Ja’d bercerita pada kami, Sy’bah mengabari
kami, dari Anas ibn Sirin. Dia berkata, ‘Aku mendengar
Anas bin Malik al-Ansari berkata, ‘Seorang dari Ansar yang
gemuk berkata kepada Nabi shalla Allahu ‘alaihi wa sallam,
‘Saya tidak mampu salat bersamamu.’ Kemudian ia
membuatkan makanan untuk Nabi shalla Allahu ‘alaihi wa
sallam. Lalu ia mengundang Nabi ke rumahnya. la sudah
memercikkan air di pojok-pojok tempat berkumpul.
Kemudian Nabi salat disana dua rakaat.” Fulan bin Fulan
bin Jarud berkata pada Anas radhiya Allahu ‘anhu, ‘Apakah
Nabi shalla Allahu ‘alaihi wa sallam pernah salat duha?’
Anas pun menjawab, ‘Aku tidak pernah melihatnya selain
hari itu.””

Ketiga, Hadis yang menerangkan Nabi SAW tidak melakukan Salat
Duha:

D (o2 A231E L 8530 (2 (6, 2 i3 O 1 35 JIB 23T RS - 1) 1
it Jl5 al) il a i le il Jio bl Jplis S35 6 218 e
bl dzys|

“Adam bercerita pada kami. la berkata, ‘Ibn Abi dzi’b
bercerita pada kami dai az-Zubhri, dari Urwah, dari ‘A_isyalz
radhiva Allahu anhaa. Dia berkata, ‘Aku tidak pernah
melihat Nabi shalla Allahu ‘alaihi wa sallam salat duha,
meskipun aku melakukannya.””

Hadis-hadis yang menerangkan tentang salat duha Nabi SAW ini
memunculkan tiga kesimpulan tentang salat duha Nabi SAW:

a. Ishat secara mutlak, dengan dalil berdasarkan hadis dalam kategori

pertama, yang menerangkan bahwa Nabi SAW mengerjakan salat
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duha empat rakaat atau lebih. Jika menggunakan kalimat (aas....0,)

berarti menunjukkan seringnya pekerjaan itu dilakukan, dalam hadis
tersebut menggunakan kalimat (_bay <J 9wy 4S) yang berarti salat

tersebut seringkali dilakukan Nabi SAW.

b. Nafi Mugayyad, dengan dalil berdasarkan hadis dalam kategori
kedua, yang menerangkan bahwa Nabi SAW tidak mengerjakan
salat duha kecuali datang dari bepergian.

c. Nafisecara mutlaq, dengan dalil berdasarkan hadis dalam kategori
ketiga, yang menerangkan bahwa Aisyah tidak pernah melihat Nabi
S}AW mengerjakan salat duha sama sekali. Ini diperkuat adanya kata

1.5 dalam hadis tersebut sebagaima sudah disebutkan:
i s T alah i g adle A Jio 0 0 2 s

Pendapat moderat —menurut penulis — adalah pendapat Imam
Nawawi dalam kitabnya Syarah al-Nawawi ‘ala Muslim yang
berpendapat bahwa sesungguhnya Nabi SAW suatu saat mengerjakan
salat duha karena keutamaannya dan meninggalkannya pada saat yang
lain karena takut salat tersebut diwajibkan terhadap orang-orang muslim
sebagaimana disebutkan dalam hadis Aisyah. Imam Nawawi juga
menafsirkan bahwa tidak pernahnya Aisyah melihat Nabi SAW
mengerjakan salat duha dikarenakan Nabi SAW sering tidak bersama
Aisyah di waktu duha, entah berada di masjid atau di tempat istri beliau
yang lain, sebab bagian Aisyah hanya satu hari dari sembilan hari giliran
istri-istri beliau. Sedangkan komentar bid’ah Abdullah ibnu Umar
terhadap salat duha dimaknai bahwa komentar Ibnu Umar tersebut
bukanlah terhadap esensi hukum salatnya tet api terhadap fenomena para
sahabat yang salat beramai-ramai di masjid dengan maksud menampak-
nampakkannya.'®

Salat Tahajud

Kata tahajud secara harfiah mengalami #a’arud ma’na (makna
berlawanan). 7ahajjada-yatahajjadu-tahajudan bisa bermakna tertidur
pada malam hari. Namun di satu sisi juga bisa bermakna tidak tidur di
malam hari atau salat di waktu malam hari. Adapun bentuk 72’7/ dari

17 = artinya J& (mengerjakan sunah).
18 An-Nawawi, Syarh al-Nawawi ‘ala Muslim, (Maktabah Syamilah, 3:39).
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lafadz tersebut (al-mutahajjid) berarti orang yang bangun dari tidurnya
untuk melaksanakan salat."

Salat tahajud didefinisikan oleh para ulama sebagai salat sunnah
yang dilakukan pada malam hari setelah tidur dan setelah melaksanakan
salat isya’.?® Terlaksananya dua hal ini (dilaksanakan setelah tidur dan
setelah melaksanakan salat isya’) merupakan syarat yang harus terpenuhi,
agar salat yang dilakukan di malam hari dapat dihitung sebagai ibadah
salat tahajud. >'Definisi ini sesuai dengan penjelasan Syekh Sulaiman al-
Jamal dalam kitabnya, Hasyiyah al-Jamal ala al-Manhay:

ah B Last I B Llass sLaall wds Jodly w53 285 U355 (159)
i Je aa85 g 350K 348 035 63 Ok T Uil Ly 48 s g Ll
241 055 333 43S Ll 42le 535 A1) 58 S 245 35 cLaad)

Salat tahajud bisa berupa berbagai macam salat sunnah yang dapat
dilaksanakan di malam hari, termasuk di antaranya salat sunnah mutlak,*
ataupun salat witir.>* Selain salat witir dan salat sunnah mutlak, salat
tahajud juga mencakup berbagai macam salat sunnah yang dilaksanakan
setelah tidur dan setelah salat isya’ serta dapat dilaksanakan di malam
hari, seperti salat tasbih dan salat hajat. Sehingga salat-salat sunnah ini,
selain disebut dengan penamaan secara khusus seperti witir, hajat,
mutlak, dan tasbih, juga dari aspek lain disebut dengan salat tahajud
memandang waktu pelaksanaannya yang dilakukan setelah tidur dan salat
isya’.

Berikut adalah salah satu hadis yang menjelaskan tentang salat
tahajud:

Y Ahmad Warson Munawwir, Kamus al Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), 1488-1489, lihat juga Ibn Manzur al-Ansari, Lisan ‘al-Arab, (Beirut: Dar al-
Sadr, 1968), 3, 432.

2’Muhammad Nawawi bin Umar al Jawi, Qut al Habib al Garib: Tausyih ‘ala Fathi al
Qarib al Mujib, (Beirut: Dar al Kutub al ILMIYYAH, 2015), 102.

21Syihabuddin Al-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ila Syarhil Minhaj, (Beirut-Dar al fikr,
1404 H), 2, 131, baca juga, Sulaiman Ibn Muhamad ibn Umar Al-Bujairomi,
Hasyiyatul Bujairomi ala Syarhil Minhaj, Mathba’ah Al-Halabi, 1369 H., 1, 286.

22Sulaiman al-Jamal, Hasyiyah al’Allamah asy-Syekh Sulaiman al-Jamal ‘ala Syarh
al-Minhaj, (Beirut: Dar al-Fikr, tt). 4, 265.

23 Abu Mu’thi Muhammad bin Umar Nawawi al Jawi, Nihayah al Zain fii Irsyadi al
Mubtadi’in, (Beirut: Dar al Kutub al Ilmiyyah, 2013), 113.

24Abu Zakaria Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Majmu’ ala Syarh al-Muhazzab,
(Beirut: Dar al Fikr, tt), 4, 48.
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“ Abdul Malik bin Syuaib bin al-Lais bercerita pada kam,
Ayahku menceritakan padaku, dari kakekku, dari Khalid
bin Yazid, dari Sa’id bin Abi Hilal, dari Makhramah bin
Sulaiman,  sesungguhnya  Kuraib  (budak  yang
dimerdekakan oleh Ibnu ‘Abbas bercerita padanya. la
berkata, ‘Aku bertanya pada Ibn Abbas, ‘Bagaimana salat
Rasulullah shalla Allahu ‘alaihi wa sallam waktu malam?’
1Ibn Abbas berkata, ‘Aku tidur di rumah Nabi pada suatu
malam. Ketika itu beliau bersama Sayyidah Maimunah.
Beliau tidur sampai sepertiga malam atau pertengahan
malam. Kemudian beliau bangun ke periuk berisi air, dan
berwudhu. Aku pun ikut wudhu bersamanya. Kemudian
beliau mengambil tempat berdiri untuk salat. Aku pun
berdiri  disamping  kirinyva ~ Kemudian  beliau
memindahkanku ke kanannya dengan meletakkan
tangannya di kepalaku seperti memegang telingaku untuk
membangunkanku. Lalu beliau salat dua rakaat ringan.
Beliau membaca al-fatihah di setiap rakaat. Lalu beliau
selesai dan salam. Kemudian beliau salat sampai salat
sebelas rakaat termasuk witir. Lalu beliau tidur hingga
Bilal dating dan berkata, ‘Sudah tiba waktu salat, wahai
Rasulullah.” Akhimnya beliau bangun dan salat dua rakaat.
Kemudian beliau salat subuh dengan para sahabat.”*

25 Abu Dawud Sulaiman bin Asy’as as-Sijistaniy, Sunan Abi Dawid (Beirut: al-
Maktabah al-Ashriyyah, tt), 1, 518.
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Banyak keterangan bahwa salat tahajud memang salat sunnah
yang lebih baik dikerjakan sendirian daripada dikerjakan dengan cara
berjamaah. Namun, dalam pembahasan ilmu Figh, salat tahajud
berjamaah ini tidak menjadi pembahasan yang berarti. Masalah ini
dianggap sebagai pembahasan yang biasa-biasa saja.?®

Pelaksanaan salat tahajud berjamaah sebenarnya tidak
dilaksanakan oleh PPHQ saja. Banyak pondok pesantren lain yang juga
melaksanakannya. Perbedaannya, santri PPHQ salat tahajud sambil
membawa mushaf dan menyimak bacaan imamnya.

PPHQ ber-istihsan dengan dalil tentang keutamaan membaca al-
Qur’an dalam salat dan keutamaan salat jamaah. Walaupun tidak ada
anjuran dan tuntunan spesifik tentang tahajud berjamaah sambil
membawa mushaf untuk menyimak bacaan imam, tapi berjamaah dan
memperhatikan bacaan imam adalah hal yang baik dan memiliki
fadhilah/keutamaan.

Pengambilan hukum berjamaah menurut KH. Yaqin, melalui hadis
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari berikut ini:

Slisak il wie G @il fe GG BT Jadegd 5 il Jie W35 - g0
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“Abdullah bin Yusuf bercerita pada kami, Malik
mengabari kami, dari Nafi’, dari Abdillah bin Umar.
Sesungguhnya Rasullullah shalla Allahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, ‘Salat jamaah dapat melebihi salat sendirian
dengan 27 derajat.””?’

Menurut Pengasuh PPHQ, hadis tersebut tidak membatasi praktik
jamaah hanya boleh untuk salat wajib ataupun salat sunnah tertentu.
Berbeda dengan figh yang menjelaskan bahwa salat sunnah yang
dianjurkan berjamaah adalah salat istiqo’, gerhana matahari, gerhana

26 Wawancara pengasuh
27 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (ttt: Dar al-Thawq an-Najaah,
1442 H), 1, 131.
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bulan, salat idul fitri, dan salat idul adha.”® Hal ini karena hanya di lima
salat itu, nabi menyuruh masyarakat atau sahabat untuk berkumpul.
Kejadian tersebut dapat dilihat dalam hadis yang dikumpulkan oleh Imam
Ibn Hajar dalam Bulugh al-Maram berikut ini:

w190 23 gtle U5 & aliall e Al Aaghe (2 udl 0 okl (25~ EAT
I3 I 3eiial 1315 Io3ladd - ey dale il oo - T disald . L LI 15
Smmio 53Lel3-aba 811385 3313 533 2asT 8153 addliad §)

“Dari Abi Umair bin Anas, dari Umumah: bahwasanya
para pelancong datang dan bersaksi bahwa kemarin,
mereka melihat hilal. Lalu Nabi shalla Allahu ‘alaihi wa
sallam memerintahkan mereka untuk berhenti puasa dan
apabila pagi telah datang, untuk pergi salat id ke mushalla
mereka.””’

Dlio @ 55 - s dule il oo - G0 G e & oz B85 (5 - 0.
13138 caile $A58 ol i g3l « S5 3 a5 a5 Jind sz Las 2K0
daals Sliall oali Galid Eazd di a5y 35 (1) ki

“Dari Sayyidah Aisyah radhiya Allahu anha: bahwasanya

Nabi shalla Allahu alaihi wa sallam mengeraskan suara

dalam salat gerhana matahari. Beliau salat dengan empat

kali ruku’ dan empat kali sujud dalam dua rakaat. Hadis ini
diriwayatkan Imam Bukhari dan Imam Muslim. Di riwayat

28 Ulama membagi dua jenis sholat sunah. Beberapa sholat sunah dianjurkan secara
berjamaah seperti sholat idul fitri dan idul adha, atau sholat istisqa. Sementara
sholat sunah lainnya tidak dianjurkan secara berjamaah seperti sholat rawatib,
dhuha, tasbih, tahajud. Keterangan demikian dapat kita temukan dalam kitab Tahrir
karya Syekh Abu Zakariya Al-Anshari dan juga syarahnya, Hasyiyatus Syarqawi
alat Tahrir.

2 Abu Fadhal Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-Asqalaaniy,
Bulug al-Maram (Riyadh: Dar al-Qabas, 2014), 205.
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Imam Muslim, terdapat keterangan bahwa Nabi mengutus
orang untuk menyerukan ‘mari salat berjamaah” ¥’
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“Dari Sayyidah Aisyah radhiva Allahu anha, Ia berkata
bahwa masyarakat mengeluh tidak adanya hujan. Lalu
Nabi meminta untuk disiapkan mimbar di tempat salat dan
Nabi sepakat dengan masyarakat untuk datang di tempat
itu pada hari yang ditentukan. Kemudian Nabi datang
ketika matahari mulai tersingkap. Beliau duduk di mimbar.
Kemudian beliau bersabda, ‘Sesungguhnya kalian
mengeluh  kekeringan daerah kalian dan Allah
memerintahkan kalian untuk memohon pada-Nya. Allah
Juga menjanjikan pada kalian untuk menjawab doa kalian.’
Lalu beliau bertakbir dan memuji Allah. Kemudian beliau
berkata, ‘Segala puji bagi Allah, Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang, Raja hari kiamat, tidak ada tuhan selain
Allah, Dia melakukan apa pun yang dia inginkan. Wahai
Allah, Engkau Allah, tidak ada tuhan selain Engkau Yang
Maha Tidak Butuh sedangkan kami orang-orang yang
butuh. Tolong turunkaniah hujan pada kami, dan

30 Ibid., 210.
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Jadikanlah apa yang Engkau turunkan sebagai kekuatan
dan bekal sampai masanya tiba.” Kemudian beliau
mengangkat tangannya sampai terfihat warna putih
ketiaknya. Lalu beliau memalingkan punggungnya dari
orang-orang dan membalik selendangnya sambil tetap
mengangkat tangan. Kemudian beliau menghadap orang-
orang dan turun dari mimbar. Kemudian beliau salat dua
rakaat (bersama masyarakat sahabat). Allah memunculkan
awan. Awan itu bergemuruh kemudian berkilat-kilat. Lalu
hujan.” 7

Salat tahajud dan duha tidak termasuk dalam salat yang dianjurkan
untuk dikerjakan secara berjamaah. Walaupun demikian, ada hadis
menyebutkan bahwa Nabi pernah melakukan salat duha berjamaah di
rumah Abu Khudaifah, maka dari itu Ulama figh berpendapat bahwa salat
tahajud berjamaah itu di perbolehkan seperti halnya salat Duha.*? Hadis
tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad sebagai berikut:
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“Usman bin Umar menceritakan kepada kami, Yinus
menceritakan kepada kami, dari az-Zuhri dari Mahmud bin
ar-Rabi’, dari ‘Itban bin Malik: bahwasanya Rasulullah
shalla Allahu ‘alayhi wa sallam melakukan salat duha di
rumahnya.  Kemudian  orang-orang  ikut  berdiri
233

dibelakangnya dan salat bermakmum pada salat Nabi.

Di samping itu, juga terdapat hadis tentang keutamaan saling
membangunkan untuk salat malam. Hadis ini diriwayatkan oleh Imam
ibn Majah sebagai berikut:

31 Ibid., 214.

32 Wawancara pengasuh pphq

3 Ahmad bin Hambal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hambal (ttt: Muassasah ar-
Risalah, 2001) 39, 190.
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“..dari Sahabat Abi Hurairah radhiya Allahu anhu, ia
berkata bahwa Rasulullah shalla Allahu ‘alayhi wa sallam
bersabda, ‘Allah merahmati laki-laki yang bangun di
malam hari, lalu salat, dan membangunkan istrinya.
Kemudian dia ikut salat. Jika dia menolak maka pria itu
memercikkan air ke wajahnya. Allah merahmati
perempuan yang bangun di malam hari, lalu salat, dan
membangunkan suaminya. Kemudian dia ikut salat. Jika
dia menolak maka perempuan itu memercikkan air ke
wajahnya.”**

Dari penjelasan singkat tersebut, dapat disimpulkan bahwa salat
sunah tahajud dan salat duha yang diinisiasi oleh pengasuh Pondok
Pesantren Hamalatul Qur’an Jombang, masuk dalam kategori salat yang
dianjurkan untuk dilakukan secara sendiri-sendiri (infirad). Hanya saja,
Islam tidak melarang kalau salat sunah secara sendiri-sendiri itu
dikerjakan secara berjamaah. Namun, jika salat-salat tersebut
dilaksanakan dengan cara berjamaah maka tetap dihukumi sah.
Ketentuan ini seperti yang dijelaskan oleh Imam Nawawi dalam kitab a/-
Majmu’ ala syarh al-Muhazzab:

Co5uS0lg pall gag dclomll dud pud (Goed) Ols BLall pshas Liylxial J15
el ggw bo g9 meo

34 Ibn Majah Muhammad bin Yaziid al-Qazwayniy,Sunan Ibn Majah (Halb: Dar Ihya’
al-Kutub al-Arabiyyah, tt) 1, 424.
35 Muhyiddin an Nawawi, Majmu’ ala syarh al-Muhazzab, Maktabah Syamilah, 4, 5.
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Sekalipun dilakukan secara berjamaah, para jamaah tidak
mendapatkan pahala atas kejamaahannya, tetapi mendapat
pahala karena sisi pendidikannya. Namun tujuan baik yang
terdapat di balik pelaksanaan salat tahajud secara
berjamaah dalam permasalahan di atas harus dibatasi
sekiranya tidak sampai memunculkan mudarat, seperti
akan menimbulkan persepsi pada orang lain bahwa salat
tahajud secara berjamaah merupakan hal yang dianjurkan
oleh syara’. Maka ketika memunculkan mudarat tersebut,
melaksanakan salat tahajud secara berjamaah menjadi
haram bahkan wajib untuk dicegah. Hal ini seperti
keterangan Syekh Abdurrahman bin Muhammad Ba‘alawi
dalam karyanya Bugyatul Mustarsyidin berikut:

elad e O] @ad « olgd Yy elld 9 2al,S M8 mudlly y3sll gs §dclenll 2L
2290 & e 7 Lo oS0« Al 3l g3 (g ¢ lgt Al O e i bl
ad 15| Ll § ol LSy ALY ol Lo Jols eulazllng,So g gl 51l
el 92iS  spdome Al (Es @113 1da ¢ Aelladl (e YL 38108 2,801 L

Mo piess pym s ol b Wlg Aelozll Aue gy dio Aalall slazel

Adapun pengambilan hukum untuk membaca hafalan al-Qur’an
saat shalat duha dan tahajud adalah hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim ini:

S ST B GET eele o GBI as & die E3s (Vo) - g

b adall indl i aile & oo <l ol JB U5 s 2 S
PO (PPSCS FERRS |

“Abd bin Hamid menceritakan kepada kami, Abu Ashim
menceritakan kepada kami, [bn Juraij menceritakan

kepada kami, menceritakan kepada saya dari Sahabat Jabir
radhiya Allahu anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shalla

36 Abdurrahman bin Muhammad Ba‘alawi, Bugyatul Mustarsyidin, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyyah, tt), 1, 136.
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Allahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Salat yang utama
adalah lama berdiri-nya. "'

Sedangkan makmum diam mendengarkan bacaan surat imam
sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ibn Majah:

o Dk Gl o e be\ubduwdlw;ym_‘,/\u
(s e & oo 1 U525 06016 Bsish f 2 o G 2 LT 0 5
sl SEHUB 1315 5 {8 5 515 15385 58 1318 .4, AT AL s )"
1 o 5 1313 A5 555 1505 Gl sbs [V smilall] (Gl ¥ ol
L Lo \31} AINESAE m 1315 sl a5 G5 aglll daledd 3aas

/ aole ol doys " s Lasls 15205

“..dari Sahabat Abi Hurairah radhiya Allahu ‘anhu, ia
berkata bahwa Rasulullah shalla Allahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, ‘Sesungguhnya Imam dijadikan untuk diikuti.
Oleh karena itu, jika dia takbir, maka bertakbirlah. Jika dia

membaca (surat al-Qur’an) maka diamlah (mendengarkan)
5’38

KESIMPULAN

Dari pemaparan mengenai praktik salat dhuha salat tahajud
berjamaah, penulis dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan salat duha
berjamaah di Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an dilaksanakan pada
pukul 06.00 — 06.30 WIB dengan magra’setengah juz. Sedangkan untuk
salat tahajud berjamaah dilaksanakan mulai pukul. 02.30 WIB
(persiapan) — 03.45 WIB. Teknis pelaksanaannya yakni dengan dipimpin
langsung oleh pengasuh dengan bi/-hifzi dan disimak oleh para santri
yang lain dengan mushaf yang dibawa ketika salat (bin nazar). Kegiatan
ini merupakan sebuah wujud strategi Pengasuh Pondok Pesantren
Hamalatul Qur’an dalam upaya pencapaian visi pesantren yakni

37 Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim (Beirut: Dar al-Thya’ at-Turats al-Araby, tt) 1,
520.

38 Ibn Majah Muhammad bin Yaziid al-Qazwayniy, Sunan Ibn Majah (Halb: Dar Ihya’
al-Kutub al-Arabiyyah, tt) 1, 276.
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membentuk insan kamil yang hamilil qur’an. Tradisi salat tahajud
berjamaah dengan maqra’ ' juz merupakan gagasan murni pengasuh
yang terinspirasi dan merupakan pengalaman pribadi pengasuh Pondok
Pesantren Hamalatul Qur’an sebagai alumni Pondok Pesantren
Madrasatul Qur’an untuk melanjutkan amaliyah KH. Hasyim Asy’ari
sejak masih mengasuh pesantren Tebuireng, yakni selalu istiqgomah
mengajak santri serta masyarakatnya untuk salat tahajud berjamaah
dengan magra’1 juz bin nazar. Tentunya tidak ada larangan dalam hadis
untuk melaksanakan salat tahajud dan salat duha secara berjamaah
walaupun sejatinya pelaksanaan salat duha dan tahajud pada zaman Nabi
dan Sahabat, dilakukan secara sendiri-sendiri. Walaupun tidak ada
anjuran dan tuntunan spesifik tentang tahajud berjamaah sambil
membawa mushaf untuk menyimak bacaan imam, tapi berjamaah,
mengajak salat malam dan memperhatikan bacaan imam adalah hal yang
baik dan memiliki fadhilah/keutamaan. Terlebih tradisi ini ditujukan
untuk pendidikan mencetak para penghafal al-Qur’an.
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